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Abstract: Hermeneutical method introduced by Farid Esack
promotes a model of interpretation that combines texts and contexts.
This means that interpretation begins from texts and is applied to
contexts and then moves from contexts back to texts. It is thus a
dialectical process where understanding of contexts should be
confirmed to texts and the result of this process is used as a
guideline of practice. This hermeneutic is grounded on some
Qur’anic key words, such as taqwa, tauhid, al-nas, al-mustadl’afiin fi
al-ardh, ‘adl, qisth, and jihad, to avoid arbitrary interpretation of
the Scripture. Applying Esack’s hermeneutic to interreligious
relations, this study argues that interreligious cooperation between
Muslims and non-Muslims is not forbidden but encouraged. This
conclusion comes from the understanding of the verses pertaining
to plurality of religions, religious affinities, and the story of Moses
exodus and Israel children from Egypt. In these three examples,
the Qur'an explicitly and implicitly gives respects and admits the
truth of religions. Therefore, interreligious cooperation between

Muslims and non-Muslims should be built up on this theological
consciousness. :
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PENDAHULUAN

Benar bahwa secara normatif tidak ada satup
yang menganjurkan pemeluknya untuk melakukan
an (violence). Akan tetapi, secara faktual, tidak jarang dz
tindak kekerasan yang dilakukan masyarakat agamis atau
kan dengan mengatasnamakan agama. Bahkan, ada kecenderung-
an bahwa kekerasan ini justru dilakukan oleh mereka yang mem-
punyai basik agama yang kuat. Apa yang terjadi di Sulawesi
Tengah, Maluku, dan Aceh beberapa waktu lalu,’ juga di Afganis-
tan, Pakistan, India, Palestina dan Irlandia adalah bukti-bukti yang
menyatakan hal itu.

Kenyataan-kenyataan tersebut akhirnya mendorong para
pemikir untuk menemukan konsep alternatif dan menyajikan
agama yang sejuk serta damai. Muncullah gagasan-gagasan
melakukan dialog dan kerja sama di antara umat beragama, seperti
di Bali atau di beberapa negara lain akhir-akhir ini. Namun, se-
mangat dan intensitas dialog dan saling menyapa tersebut agaknya
masih banyak yang dilakukan atas dasar kepentingan sosiologis,
politis atau sejenisnya. Belum dibarengi dengan perubahan dogma
dan tata pikir keagamaan yang lebih mendasar, sehingga dialog,
kerja sama dan kerukunan yang dihasilkan hanya merupakan
kerukunan semu, bukan kerukunan yang tulus, sehingga sedikit
masalah saja telah mampu merusak kesepakatan dan kerjasama
yang dibangun. |

Farid Esack, tokoh pemikir Islam asal Afrika Selatan yang
tengah banyak mendapat perhatian internasional lewat karya dan
keterlibatannya dalam gerakan praksis, mendobrak klaim
kebenaran eksklusif agama untuk kemudian menggantinya dengan
gagasan-gagasan pluralis dan membebaskan. Berdasarkan teori
hermeneutikanya, Esack menjelaskan dan memberi landasan
teologis bagi terlaksananya kerja sama antar umat beragama,
khususnya muslim-non muslim. Lebih dari itu, Esack bahkan
mengorientasikan tafsirannya atas teks suci (al-Qur’‘an) agar dapat
menggerakan massa muslim dan non-muslim untuk secara
bersama-sama melakukan perubahan-perubahan.

Berdasarkan uraian di atas, persoalan pokok yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimana u}etode herme-
neutika yang dikembangkan Farid Esack? (2) Bagaimana |
kerja sama antar umat beragama yang ditawarkan Esack? (3)

'Laporan Pusat Penelitian Pembangunan Pedesaan & Kawasan oleh L IA
bekerja sama dengan Departemen Agama R, Perilaku Kekerasan Kolektif, Kondisi &
Pemicu (Yogyakarta: UGM, 1997). B
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Hermeneutika subjektif adalah model penafsiran yang di-
kembangkan oleh tokoh-tokoh modern, khususnya Gadamer
(1900-2002) dan Derida (1. 1930).* Menurut model kedua ini,
hermeneutika bukan usaha menemukan makna objektif yang
dimaksud si penulis seperti yang diasumsikan model hermeneutika
objektif melainkan memahami apa yang tertera dalam teks itu
sendiri.’ Perhatian utama mereka adalah isi teks itu sendiri secara
mandiri bukan pada ide awal si penulis. Dalam pandangan herme-
neutika subjektif, teks bersifat terbuka dan dapat diinterpretasikan
oleh siapa pun, sebab begitu sebuah teks dipublikasikan dan
dilepas, ia telah menjadi berdiri sendiri dan tidak lagi berkaitan
dengan si penulis.

Kedua, pola hubungan antar umat beragama. Paling tidak
ada tiga tipe sikap yang ditunjukkan umat: ekskusif, inklusif, dan
pluralis.® Sikap eksklusif adalah pandangan yang menolak adanya
kerja sama antar umat beragama, karena masing-masing meng-
klaim dirinya sebagai yang paling benar.” Sikap inklusif adalah pan-
dangan yang sudah mampu dan mau melakukan hubungan dan
kerja sama dengan pihak lain, tetapi hanya pada dan atas dasar
kepentingan social, karena apa yang dinilai benar hanya ada pada
dirinya sendiri. Sikap pluralis adalah paradigma pemikiran yang
berpendapat bahwa setiap agama mempunyai kebenaran dan
jalan keselamatan sendiri-sendiri sehingga tidak ada alasan untuk
menolak kerja sama di antara mereka. Bukan sekedar alasan

sosiologis melainkan teologis.®

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah historis dan hermeneutik. Metode historis dipakai untuk
memetakan sisi-sisi sejarah yang mengitari konsep dan pikiran-
pikiran. Sisi-sisi tersebut dianalisa untuk menentukan hubungan
berbagai komponen di dalamnya, kemudian diuraikan berdasakan
klasifikasinya. Untuk kepentingan ini digunakan metode deskriptif-
analitis, dengan prosedur: (1) pengumpulan data, (2) klasifikasi
data, (3) analisa data, dan (4) pengambilan kesimpulan.” Adapun

‘Rahman, Islam dan Modernitas, 13.

‘Bertens, Filsafat Barat Abad XX, | (Yogyakarta: Kanisius, 1981), 231.

‘Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 2001), 84-45. Juga Budhy
Munawar Rahman, Islam Pluralis (Jakarta: Paramadina, 2001), 44-49. '

John Lyden (ed), Enduring Issues In Religion  (San Diego: Greenhaven
Press Inc, 1995), 63. :

*Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis, 46.

“Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Rescarch, (Bandung: Tarsito, 1978), 132
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Riwayat Hidup Farid Esack

Maulana Farid Esack lahir tahun 1959 di Cape Town, dae-
rah pinggiran kota Wynberg, Afrika Selatan, dari keluarga miskin."
Pendidikan dasar dan menengahnya di tempuh di Bonteheuvel.
Pada usia 9 tahun, ketika teman sebayanya mulai memasuki ke-
hidupan gangster dan minuman keras, Esack justru bergabung
dengan Jamaah Tabligh. Usia 10 tahun dia sudah menjadi guru
di sebuah madrasah lokal.!

Tahun 1974, Esack ditahan dinas kepolisian Afrika Selatan
karena dianggap merongrong pemerintahan rezim apartheid.
Namun, tidak lama kemudian ia dibebaskan dan pergi ke Pakistan
untuk melanjutkan studinya.” Di Pakistan, Esack melanjutkan
studi di Seminari (Islamic College) atas dana beasiswa. Dia meng-
habiskan waktunya selama sembilan tahun (1974-1982) sampai
mendapat gelar kesarjanaan di bidang teologi Islam dan sosiologi
pada Jami'ah al-"Uliim al-Islimiyyah, Karachi."¥ Setelah itu, ia pulang
ke Afrika Selatan karena tidak tahan melihat negaranya sedang
berjuang melawan apartheid.

Selama di tanah airnya ini, Esack bersama beberapa teman-
nya membentuk organisasi politik keagamaan, The Call of Islam
dan ia menjadi koordinator nasionalnya. Melalui organisasi ini,
Esack berkeinginan dan berjuang keras untuk menemukan formu-
lasi Islam khas Afrika Selatan, berdasarkan pengalaman penin-
dasan dan upaya pembebasan yang disebutnya sebagai a search
for an outside model of Islam."

Tahun 1990, Esack kembali ke Pakistan, melanjutkan studi
di Jami‘ah Abi Bakr, Karachi. Di sini dia menekuni Studi Qur‘an
(Qur’anic Studies). Tahun 1994, Esack menempuh program Doktor
di Pusat Studi Islam dan Hubungan Kristen-Muslim (Centre for the
Study of Islam and Christian-Muslim Relations [CSIC]) University of
Birmingham (UK), Inggris. Puncaknya, tahun 1996, Esack berhasil
meraih gelar Doktor di bidang Qur’anic Studies dengan desertasi

""Bonteheuwel adalah suatu daerah yang sangat tandus di negeri itu dan
dengan sengaja disisihkan sebagai tempat pemukiman bagi orang kulit hitam,
kulit berwarna, dan keturunan India. Farid Esack, Qur‘an, 2.

Simon Dagut, Profile of Farid Esack, http://www.FaridEsack.com, 2, 4.

Plbid., 5
“Ibid.
; “Esack, Contemporary Religious Thought in South Africa and the Emergence of
Qur‘anic Hermeneutical Notion (1.C.M.R.,2, 1991), 215.
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diterima oleh pembaca dan pendengarnya. Meski demikian, teori
Arkoun tetap tidak lepas dari kritik Esack.” Sementara itu, teori
double movements Rahman digunakan untuk mengkaji bagaimana
al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan merespon situasi moral dan sosial
masyarakat Arab. Teori Rahman, menurutnya, sangat membantu
dalam memahami kandungan makna al-Qur’an secara utuh dan
menyeluruh, karena dapat memberikan kejelasan antara dimensi
teologis dan dimensi legal-moral. !

Esack meramu dari kedua pemikiran tersebut kemudian
menambahkan dengan kunci-kunci hermeneutika yang sengaja
dibuatnya secara khusus sesuai dengan konteks masyarakat Afrika
Selatan yang diwarnai penindasan, ketidakadilan dan eksploitasi.
Kunci-kunci yang dimaksud adalah, taqwa (integritas dan
kesadaran akan kehadiran Tuhan), tauhid (keesaan Tuhan), al-nas
(manusia), al-mustadl’afiin fi al-ardl (yang tertindas di bumi), ‘adl
and qisth (keadilan dan keseimbangan), serta jihad (perjuangan dan
praksis).” Kunci-kunci tersebut dimaksudkan untuk memperlihat- -
kan bagaimana hermeneutika pembebasan al-Qur’an bekerja,
dengan pergeseran yang senantiasa berlangsung antara teks dan
konteks berikut dampaknya terhadap satu sama lainnya.?

Selain itu, kunci-kunci di atas juga digunakan untuk tujuan
tertentu dan tersruktur; dua kunci pertama tagwa dan tauhid
dimaksudkan sebagai pembangunan ktiteria moral dan doktrinal
yang menjadi lensa teologis dalam membaca al-Qur’an terutama
teks-teks tentang kerjasama umat beragama. Dua kunci berikutnya
al-nas dan al-mustadl’afiina fi al-ardh sebagai pengukuhan terhadap
konteks atau lokasi aktifitas penafsiran, sedang dua kunci terakhir
‘adl-gisth dan jihad merupakan refleksi dari metode dan etos yang
menghasilkan dan membentuk pemahaman kontekstual tentang
firman Tuhan dalam masyarakat yang diwarnai ketidakadilan.*

Dengan ketentuan-ketentuan seperti di atas, hermeneutika
Esack menjadi lebih praktis dan fungsional. Esack memang ingin
mengorientasikan penafsirannya untuk menjawab tantangan
realitas sosial yang berkembang dalam konteks Afrika Selatan. Jika
dibandingkan dengan pemikiran lain, hermeneutika Esack hampir

®Esack, Contemporary, 218-219.
2[bid., 218-219. Sementara Fazlur Rahman dalam beberapa tulisannya lebih

sering menggunakan terma legal-formal dan idea-moral atau ratio-legis, lihat Taufik
Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur
Ralman (Bandung: Mizan, 1993), 144-145.
2Esack, Qur'an, 83. ;
2bid., 86.
“Mbid., 86-87.
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kaum salaf dan aliran hermeneutika objektif disisi lainnya, yang
senantiasa menginginkan makna tetap dan pasti dari suatu teks.

Kedua, berdasarkan metode hermeneutika tersebut, Esack
mencapai kesimpulan bahwa kerja sama dengan umat agama lain
adalah sesuatu yang tidak dilarang, jika tidak malah dianjurkan.
Kesimpulan ini didasarkan atas penafsirannya terhadap (1) ayat-
ayat pluralitas, (2) ayat-ayat afinitas, dan (3) kisah eksodus Musa
serta Bani Israil dari Mesir.

1. Pluralitas Agama.

Menurut Esack, al-Qur’an sebenarnya secara tegas dan
jelas menunjukkan adanya pluralitas dan keanekaragaman
agama. “Sungguh, orang-orang yang beriman, Yahudi, Sabi‘in,
Nasrani, dan siapa saja di antara mereka yang beriman kepada Allah,
hari akhir, dan berbuat kebajikan, mereka akan mendapatkan balasan
dari sisi Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran pada mereka dan
tidak pula mereka akan bersedih hati”. (QS. al-Baqarah, 62).

Ayat tersebut, menurut Esack, secara tegas menyatakan
adanya keselamatan yang dijanjikan Tuhan bagi setiap orang
yang beriman kepada-Nya dan Hari akhir, yang diiringi dengan
berbuat kebajikan tanpa memandang afiliasi agama formal
mereka. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Rasyid Ridla
dan Thabathaba’i.?® Menurut Ridla, semua yang beriman ke-
pada Allah dan beramal salih tanpa memandang afiliasi ke-
agamaan formal thereka akan selamat, karena Allah tidak
mengutamakan satu kelompok dengan menzalimi kelompok
yang lain. Thabathaba’i dengan bahasa yang berbeda menya-
takan tidak ada nama dan tidak ada sifat yang bisa memberi
kebaikan jika tidak didukung oleh iman dan amal shalih. Aturan
ini berlaku untuk seluruh umat manusia’. Bahkan dalam pan-
dangan Ridla dan Thabathaba'l, teks-teks tersebut juga sebagai
respon atas sikap eksklusivisme yang terkungkung dalam
sektarianisme dan khauvinisme keberagamaan yang sempit.
Rasyid Ridla menegaskan: “keselamatan tidak dapat ditemukan
dalam sektarianisme keagamaan, tetapi dalam keyakinan yang benar
dan kebajikan”.

2. Prinsip Afinitas (wilayah)

Masalah afinitas (wildyah) telah menjadi kajian serius sejak
masa klasik. Sebagian besar ulama klasik dan umat Islam Afrika
Selatan menolak kerjasama dengan umat agama lain ber-
dasarkan makna teks al-Qur’an surat al-Maidah, 51.

“Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar, | (Beirut: Dar al-Makrifah, 1980), 336. Juga
Thabathabai, Al-Mizin fi Tafsir al-Qur‘an, (Qum: al-Hauzahal-llmiyah, 1973), 193.
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Lebih dari, mereka bahkan malah membuat patung sesem-
bahan (QS. al-Bagarah, 51; Thaha, 85-97) dan menyebut Allah
dengan “Tuhanmu” ketika berbicara dengan Musa (QS. al-
Bagarah, 61). Ketika diminta berperang untuk kemerdekaan
mereka sendiri, mereka mengatakan, “Pergi dan berperanglah
bersama Tuhanmu, dan kami akan duduk di sini” (QS. al-
Maidah, 24). Mereka bahkan mengejek Musa, “Kami tidak
akan beriman kepadamu sebelum kami bertatap muka dengan
Allah” (QS. al-Bagarah, 55). Meski terus menyangkap dan tidak
mau beriman, mereka tetap diajak “masuk ke tanah itu dan
makan makanan yang banyak” (QS. al-Bagarah, 58; al-A’raf,
161). Tegasnya, tidak satupun baik kemerdekaan maupun ka-
runia yang telah diberikan kepada mereka, menjadikan mereka
beriman kepada Allah. ‘

Meski demikian, mereka tetap dibela Tuhan dengan me-
ngutus Musa. Acuan mustadl’afiin (tertindas) yang dialami Bani
Israil akibat kesewenang-wenangan Fir’aun mencerminkan posisi
utama yang diberikan Tuhan bagi kaum tertindas. Hal tersebut
juga menandakan bahwa janji pembebasan tetap ada walaupun
dalam ketiadaan iman kepada Tuhan, dengan argumen bahwa
ketertindasan mereka harus diselamatkan lebih dulu sebelum
menekankan keimanan kepada mereka.”

Berdasarkan semua itu, Esack menyatakan bahwa hubung-
an dan kerja sama dengan pihak non muslim adalah tidak ter-
larang. Akan tetapi, kerja sama tersebut tidak bisa dilakukan secara
sembrono. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. (a) kerja
sama tersebut tidak boleh sampai meninggalkan umat Islam
sendiri, (b) kerjasama tersebut harus memberikan perlindungan
jangka panjang terhadap Islam. Selain itu, pihak yang diajak kerja
sama harus memenuhi persyaratan: (a) telah terikat perjanjian
damai atau tidak menunjukkan permusuhan terhadap Islam, (b)
bukan pihak-pihak yang membuat agama menjadi bahan ejekan,

%Esack, Qur’an, 202. Berbeda dengan Esack yang mengusung tema eksodus,
Abul Kalam Azzad yang juga mengupayakan solidaritas antara berbagai kelompok
keagamaan di India dalam menentang kolonial Inggris, mengusung term amar
ma’ruf nahi munkar. Sebab, menurutnya, ma‘rufadalah sesuatu yang diterima secara
baik oleh semua orang meski berbeda agama (common good). Begitu pula sebaliknya,
munkar adalah sesuatu yang ditolak oleh semua orang. Dengan mengidentifikan
kolonial Inggris sebagai yang munkar, yang ditolak oleh semua orang India dari
kalangan agama apapun, Azzad mengupayakan bersatunya seluruh rakyat India
untuk menentangnya. Abu al-Kalam Azad, Tarjuman Qur'an, terj. Inggris Syed
‘:\bd Latif, (Heyderabad: Syed Abd Latif for Qur‘anic and Other Culture Studies,

962), 175-6. '
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(c) bukan orang yang mengingkari kebenaran, (d) bukan pihak
atau yang membantu pihak-pihak yang mengusir umat Islam.”

Ketiga, alasan formulasi konsep kerja sama fsack didasarkan
atas kenyataan (1) secara sosio-politis, Afrika Selatan perada dalam
kekasaan rezim Apartheid yang tiranik dan hegemonik, dan
persoalan ini harus segera di akhiri; (2) secara sosio-keagamaan,
ada relasi yang kuat antara teologi konservatif yang dianut S€-
b‘_’glan besar kaum akomodasionis dengan ideologi status q1ic yang
dijalankan rezim apharteid. Padahal, secara teologis, tak ada
satupun pernyataan al-Qur’an yang membenarkan kekejaman
perilaku politik apartheid; (3) kuatnya ego superioritas khauvinistik
kelompok keagamaan yang dianut fundamental Islam. Keyakinaf
bahwa hanya Islam sebagai satu-satunya jalan untuk mendapat-
kan keselamatan (eksklusif) telah membutakan mata akan kenyata-
an bahwa agama yang ada tidak hanya Islam, dan bahwa pe-
nganut agama lain juga berjuang menegakkan kebenaran serta
menentang kezaliman. ;

Analisis Konsep Farid Esack
Pertama, tentang hermenutika. Bangunan teori herme-

neutika Esack tidak lahir dengan sendirinya tetapi di dasarkan
dan diramu dari berbagai pemikiran, khususnya Gueterrez, Ar-
koun dan Rahman. Esack mengambil konsep pembebasan dari
Gueterrez dan double movement Rahman untuk menjelaskan soal
praksis dan semangat teks, dan mengambil konsep regresif-
progresif Arkoun untuk memberikan landasan kontekstualisasi
teks pada masa kekinian. Namun, Esack berbeda dari ketiganya
ketika dia memberikan kunci-kunci penafsirannya. Selain itu, Esack
juga berbeda dengan penempatan posisi penafsiran. Dalam pola
‘hermeneutika biasa, eksistensi teks dalam konteks (lokus penaf-
siran) ditentukan oleh “kuasi transformatif” yang mampu meng-
geser paradigma atau model cara baca terhadap teks. Akan tetapi,
Esack justru menempatkan posisi sentral penafsiran pada teks
partikular (prior texts) dan responsinya terhadap konteks tang-
gapan audiens, serta menentukan arti penting relevansi teks dalam
konteks kontemporer, sehingga ditemukan “makna baru” yang
dibutuhkan. Yakni, makna baru yang sesuai dengan kebutuhan
dan konteks partikular (sosial-politik-keagamaan) Afrika Selatan.”

%Esack, Qur'an, 184-201.
.”Menur‘ut Esack, penggunaan “lingkaran hermeneutik” yang dimaksud-
~ kan mirip seperti dalam teologi pembebasan yang ditawarkan Juan Louis Segundo.

Lihat Esack, Quran, 11. Lihat juga, Juan Louis segundo, The The X .
(New York: Orbit Books, 1991), 9. gundo, The Theology of Liberation

260

Dipindai dengan CamScanner



Kerjasama Umat Beragama (A. Khudori Soleh)

Dalam bahasa yang lebih mudah, teori hermenutika Esack
pertama kali didasarkan atas pembacaannya terhadap realitas prak-
sis. Ketika realitas tersebut harus dirubah, karena terjadi ketim-
pangan, maka di sana dicarikan justifikasinya dari ayat-ayat, karena
semangat teks sesunguhnya adalah pembebasan dari ketimpangan.
Ayat-ayat dimaknai secara baru untuk mendukung gagasan dan
upayanya dalam memberikan perubahan sosial masyarakat sesuai
dengan élan vital al-Qur’an sendiri. Inilah rumusan khas hermeneutika
Esack yang tidak ditemukan dalam hermeneutika lainnya.

Kedua, konsep kerja sama Esack benar-benar didasarkan atas
pembacaannya atas realitas praksis Afrika Selatan dan metode her-
menutika yang dikembangkannya. Karena itu, hasilnya memang
sering berbeda atau bahkan berseberangan dengan penafsiran-pe-
nafsiran klasik. Akan tetapi, Esack tidak berarti sama sekali mening-
galkan tafsir klasik. Ia tetap dan justru menggunakannya dalam upaya
mendukung pemikiran dan proses hermeneutikanya. Meski demikian,
Esack bukan berarti pemikir yang liar dan liberal. Sebaliknya, ketika
ia mematok syarat-syarat tertentu dalam pelaksanaan kerja sama
antar umat beragama yang begitu ketat, Esack justru bisa jatuh pada
kategori konservatif dan tradisional. Sebab, hasil akhirnya ternyata
bisa tidak jauh beda dengan tafsir-tafsir klasik yang secara eksplisit
melarang adanya hubungan dan kerja sama dengan pihak lain.

Keberlakuan Teoritis

Ada dua kajian teori yang ditulis dalam pendahuluan dan
ditemukan dalam pembahasan: hermeneutika dan pola kerja sama
antar umat beragama. Pertama, hermeneutika. Berdasarkan
pengertian yang diberikan, hermeneutika sesungguhnya tidak
berbeda dengan tafsir dalam tradisi Islam. Menurut Dzahabi, tafsir
adalah seni atau ilmu untuk menangkap dan menjelaskan maksud-
maksud Tuhan dalam al-Qur‘an sesuai dengan tingkat kemam-
puan manusia (bi gadr al-thiqah al-basyariyah).* Dalam tradisi ke-
ilmuan Islam, tafsir ini kemudian berkembang menjadi dua aliran:
tafsir bi al-ma’tsiir dan tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ma'tsiir adalah
interpretasi al-Qur’an yang didasarkan atas penjelasan al-Qur‘an

dalam sebagian ayat-ayatnya, berdasarkan atas penjelasan Rasul,

para shahabat atau orang-orang yang mempunyai otoritas untuk
ra'yi adalah

menjelaskan maksud Tuhan, sementara tafsir bi al-
interpretasi yang didasarkan atas ijtihad.” hed
Dalam perbandingan di antara keduanya, model tafsir bi

al-ma’tsiir sesuai dengan model hermeneutika objektif. Sebagai-

YSAl-Dzahabi, Al-Tafsir wa nl—M:q"nss;ﬁ;m, [ (Beirut: Dar al-Fikr, 1976), 15.

Plbid., 152, 255.
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Kerjasama Umat Beragama (A. Khudori Soleh)

Hermeneutika yang dikembangkan Esack ternyata tidak ha-
nya berhenti sampai di situ, melainkan telah masuk pada dataran
praxis. Baginya, interpretasi bukan sekedar memproduksi atau mere-
produksi makna melainkan lebih dari itu adalah bagaimana makna
yang dihasilkan tersebut dapat merubah kehidupan. Yang penting
di sini adalah bagaimana hasil penafsiran bisa diaplikasikan dalam
kehidupan manusia, bisa memberi motivasi pada kemajuan dan
kesempurnan hidup manusia. Tanpa keberhasilan tahap ketiga ini,
betapapun hebatnya hasil interpretasi, maka tetap tidak ada
maknanya. Sebab, di sinilah memang tujuan akhir dari diturunkan-
nya teks suci. Dengan mengutip pendapat Bultman, Esack meng-
asumsikan bahwa setiap orang mendatangi teks dengan persoalan
dan harapannya sendiri, sehingga sangat tidak mungkin untuk
menuntut penafsir lepas sepenuhnya dari subyektivitas dirinya dan
menafsirkan suatu tanpa dipengaruhi pemahaman dan pertanyaan
awal yang berada dalam benaknya.® Lebih lanjut, hal itu berarti
juga bahwa penafsiran dan kebenarnnya tidak ada yang tunggal
melainkan justru beragam, sesuatu dengan konteks dan waktunya,
sehingga dapat dipahami jargon al-Qur’an shalih li kulli zamin wa
makdn (al-Qur’an senantiasa sesuai dengan segala ruang dan waktu).

Berdasarkan analisis di atas, metode hermeneutika Esack tam-
pak lebih aplikatif dan menjanjikan dibanding metode hermenutika
yang lain, baik objektif maupun subjektif, tafsir bi al-ma‘tsur maupun
bi al-ra’yi. Tema sentralnya yang lebih mengutamakan praxis dapat
dipakai dan dikembangkan di tanah air dalam upaya eksplorasi
dan pemberian solusi atas berbagai persoalan social keagamaan yang
memang sangat membutuhkan pemecahan-pemecahan mendesak
dan sesuai dengan konteks keindonesiaan. '

Kedua, konsep kerja sama antar umat beragama. Selama
ini, hubungan dan kerja sama antar agama masih lebih didasarkan
atas kepentingan social dan paradigma inklusif maupun pluralis.
Paradigma inklusif adalah pandangan yang mempercayai adanya
kebenaran dan keselamatan pada agama dan kelompok lain.
Misalnya, dalam komunitas Katolik, paradigma ini tampak pada
Konsili Vatikan II tentang hubungan antara gereja dengan agama-
agama non Krestiani (Nostra Aetate). Dalam Islam, dikenal istilah

non-muslim par excellance dan muslim par excellance. Dengan
konsep-konsep ini, maka kerja sama dengan umat agama lain bu-
kan sesuatu yang tabu dan terlarang, karena mereka bukanlah
orang kafir. Sementara itu, paradigma pluralis adalah suatu pe-

. “Rudolf Bultman, Essays, Philosophical, and Tlu*ologimi' (London: SCM Press,
1955), 251. Lihat juga Esack, Qur’an, 51.
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wahyu lainnya diteg.aska.n oleh fakta bahwa izin pertama yang
Pcmﬂh diberikan bagi perjuangan bersenjata adalah justru di
sudkan untuk terjaminnya kesucian ini. Artinya, tujuan pertama
dari perang yang dilakukan orang Islam adalah justru untuk
melindungi dan memelihara kesucian tempat-tempat ibadah,
apapun agamanya (QS. al-Hajj, 40).

Semua itu, menurut Esack, menunjukkan bahwa pluralitas
agama tidak hanya diakui dari sisi penerimaan kaum lain sebagai
komunitas sosio-religius yang sah melainkan juga dari aspek pene-
rimaan kehidupan spiritualitas mereka dan keselamatan melalui
jalan yang berbeda itu. Pemeliharaan kesucian tempat-tempat
ibadah seperti di atas tentu tidak dimaksudkan semata-mata demi
menjaga integritas masyarakat multiagama seperti dalam masya-
rakat modern saat ini melainkan atas dasar kenyataan adanya
orang lain yang juga tulus dan sama-sama melayani Tuhan.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, ada dua simpulan penting;

Pertama, metode hermeneutika yang dikembangkan Esack
sebenarnya tidak berbeda dengan konsep liberation theology
Gueterrez, bahkan memang diilhami dari sana. la tidak berangkat
dari teks menuju konteks melainkan sekaligus juga dari konteks
(praxis) menuju teks. Hasil pembacaan atas konteks di konfirmasi-
kan kepada teks kemudian diaplikasikan kepada praxis. Karena
itu, hermeneutika Esack mempunyai nilai lebih dibanding yang
lain; (a) Hermeneutika Esack tidak hanya berputar pada wacana
melainkan praktis. Yang penting adalah bagaimana dapat meng-
gerakan masyarakat, bukan pada bentuk argumentasinya. (b) Her-
meneutika Esack bukan penafsiran spekulatif melainkan mengarah
pada tujuan tertentu, yaitu perubahan ke arah terciptanya tatanan
masyarakat yang berkeadilan.

Kedua, konsep kerjasama Esack didasarkan atas kepenting-
an sosiologis dan teologis. Secara sosiologis, kondisi masyarakat
Afrika Selatan membutuhkan kerja sama untuk menegakkan ke-
adilan dan kebenaran, sedang secara teologis didasarkan atas
penafsirannya terhadap teks al-Qur’an. Menurutnya, al-Qur‘an
secara eksplisit dan implisit menghargai dan menerima kebenaran
pada agama lain, sehingga kerja sama muslim-non muslim harus
dilakukan atas dasar kesadaran teologis ini. Ketiga, alasan Esack
untuk menformulasikan kembali konsep pluralitas agama dan

kerjasama antar umat beragama didasarkan atas kenyataan bahwa

kUl‘ﬁﬂyakan tafsir-tafsir klasik yang dipakai masyarakat muslim
bersifat eksklusif.
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